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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA _
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 158 th. 1987
Nomuor : 05436JU/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dan abjad vang satu ke
abjad yang lain Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penvalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Lalin beserta perangkatnyva.

1. Konsonan

Fanem Konseonan bahasa Arab, vang dalam (ulisan Arab dilambangkan
denpan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda. dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huref dan tanda secara bersama-sama. 1 hawah ini daftar huruf Arab dan

wransliterasinya,

' Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
) * Aif | Tk Tidak
| dilambangkan dilambangkan
o Ba | B Cbe |
= [T Te
i T e T e - el
i & Sa O es (dengan tuk
diatas)
| - 1 - e e ] il
[ z Tim ] | je
|‘___: T Ha 1| ha(dengan titik
| ! dibawah)
[

# | Kha | Kh Kadan ha




Dal

de

3 Zal z zet (denpan tink di
alas)
£ Ra R er
3 Zai zet
L Sin 3 es
we Syim Sy Ls dan ve
= Sad M es {dengan utik
dibawah)
L Ciad o de (dengan titik di
bawah}
L Ta T | te {dengan titik di |
| Bawah)
=1 Za G zet (dengan titik di
bawah )
_i Ain ‘ Komater balik di |
| atas
£ Gam (i ge S
Fa K el ;
K Qaf 0 qi il
4 Kaf K ka
dJ Lam 3 el
- Mim M em
a Nun M cn
3 Waw W we
s Ha H ha
¢ Haimzuh ? apostrof’
- Ya Y ve




2. ¥okal

Vukal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia terdiri

dar vokal tunggal atau monofong dan vokal run ghkap atau dillomg:

2. Vokal tunggal

vokal tunggal dalam hahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinva adalah sebagai berikul -

Tanda Nama Huruf Latin Nama |

— lat Tah A a
i -, Kasrah I i ]
4 Mammah 9 u |

. Yokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab vang lambanenya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinva berupa gabunpan hurut yaitu -

Tanﬂa dan
Huruf

Nama

Cabungan Huruf

Mama

‘_5_

4 —

[atl"ah dan ya

Al

adani

~ fatTlah dan waw

Contoh:
—  kataba: i
— [a‘alar Jab
—  kaifa: <

v. Maddah

Ay

adanu

Maddah atau vokal panjang yang lambangnva berupa harkat hurul

transliterasinya berupa huruf dun tanda, yaijtu -

| Harkat dan

}iim‘ui'
| .

Nama

Huruf dan
Tanda

L Tah dan ahf

| dlau va

A

Mama

| a dan gans di

atas




5 I| Kastah dan va T J tdan gans di |
i atas
3 ' Dammah dan ] " udan garis di
== wau | Hlas
Contoh.
- yila:J@

— mami; e

qi]u:d;ﬁ

d. Ta marbiitah

Transliteras: untuk {a marbiitah ada dua

1} Ta marbiiuh hidup ta marbiiah vang mdup atau mendapat Ularkat firladh,
kasrah dan «ammath, translierasinva {t}.

2V Ta marbiitalh mati Ta marbfiah yang matl mendapat harkat  sukin
transhterasinya adalah (h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbinah diikui oleh kata vang
menggunakan kata sandang of serta hacaan kedua kata ity wrpisah, maka g
mirbiitah 1w ditransliterasikan denpgan ha (h).

Contoh;
= raullah al-a JfGl - vauUlatud o 7fa dhYiaa g )

= al-Madinah al-vomeawwarah - 5 3iallg i)
— Fal lak 4alh

€. Syaddah (tasydid)

Syededal: alan rasydid vang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
ianda, tandas svedduq atan tanda tasyehd, dalam transliteras: uu wnda fusvcdicd
tersebut dilambangkan dengan huruf, ¥altu yang samy dengan hurul vanp diberi
tanda s vereldah 1tu.

Contoh;
= rabhang Uy

nazzala | J3



—  al-birr :
al-hajj . fadl

— i opad

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
vaiu: J) , mamun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang ditkuti olch hurul syomsioh dan kata sandang yang ditkuti olch
hurul gamariah.

I) Kata sundang ditkuts oleh hurf syamsiah
Kata sandang diikuti oleh huraf svamsiah ditransliterasikan sesuai den fan
bunyinya, yaita huruf (I} digant dengan huraf vang sama dengan hurf
yang langsung mengikut kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah Kata sandang vany diikuti
oleh  huruf gamariah  ditransliterasikan  scsuai dengan atuwran vang
digariskan di depan dan sesuai pola dengan bunvinya. Baik dikuti huruf
syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang,

Contoh:

— arrajulu; Ja i

—  as-sayyidatu: Saul

—  ASY-SVAMISY; geeadd)

—  al-qalamuy; 281

- al-jalalu: J¥al

g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditranshicrasikanr dengan apostrof,
Mamnun, 1tu hanya berlaku bagi hamzah vang terletak di lengah dan di akhir kata
Bila hamzah ttu terletak di awal kata, ia idak dilambangkan, karena dalam Lulisan
Arahl berupa alif.
Conich:

~ e whcing Gaaals



- an-nau’. el
~  gvai’un: s
- imma O

= il Sl

—  akala J8

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kala, baik /i’ (kata kerja), isim (kata benda),
maupun o, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf” Arab sudah lazim dirangkailan dengan kata lain karena ada hurnf atau
Barka! yang dihilangkan, maka dalam transliterasi i penulisan kata tersebul

dirangkarkan juga dengan kata lain yang menpikutinyva.

L. Huraf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab hurul kapital tidak dikenal, dalam
transhiterasi ini hurut tersebut digunakan juga. Pengpunaan huruf kapital sepert;
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: burut kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama itu didahului
oleh kala sandang, maka yang ditulis dengan hurof kapital tetap huraf awal nama
diri terschut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Cuontoh:
- Wa mamuhammadunillarasill
Inna awwalabaitmwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan
— &vahru Ranadan al-laz*unzilafihi al-Qur’any
= SyahruRamadanal-laziunzilafikil-Our’anu
Walagadra®ahubilutug al-mubin
- Alhamdulillahirabbil-*alamin
Penggumaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnva memang lengkap demikian dan kalau penubisan itu disatukan
denpan kata lain sehingga ada horul atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital

vang tidak dipergunakan.



Contoh:
= NaOrunminallahiwafat _unqarib
— Lillahi al-amrujami’an
= Lillahil-amrujami’an

Wallahubikullisyai“in *alim

j Tajwid
Bag mereka yang mengmginkan kefasshan dalam bacaan, pedoman transhitcrasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu rajwid Karena iy

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertal 1lmu faywid,



ABSTRAK

Ayu Agustina, 1501280016, AnalisisFaktor-faktor yang Mempengaruhi Non
Performing Financingpada BMT MasyarakatMadani SUMUT. DosenPembimbingHj.
Dahrani, SE, M.S

Penelitiandibuatkar enabanyaknyapembiayaanbermasalah yang terjadi di BMT
Masyar akatMadani Sumut. Tujuanpenelitiani niadal ahuntukmendeskripsi kanbagai manape
ngar uhfaktor pendapatannasabahterhadap non performing financing pada BMT
Masyar akatMadani Sumut.Penelitian yang
dilakukanadal ahpenelitiankuantitatifdenganpenelitianeksperimen yang
mempunyai tuj uanuntukmengetahui pengar uhvariabel sebabdanaki batser tamempunyai kete
rbatasansubjeklingkungan yang akanditeliti. Instrument penelitiandanteknikanalisis data
yang digunakanyaitu data kuantitatif yang dihitungdenganmenggunakanbantuanaplikasi
software SPSS 16.Hasil yang diper ol ehyaituadanyapengar uhvariabel pendapatannasabah
(9] terhadapvariabel non performing  financing (Y) pada BMT
MasyarakatMadani Sumut. Terbuktinilai nilai Ty ey > Traper (2,996 > 2,7961) maka HO
ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel pendapatan nasabah (X) secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap non performing financing (Y).

Kata Kunci : Pendapatan, Non Performing Financing



ABSTRACT

Ayu Agustina, 1501280016, Analysis of Factors Affecting Non Performing Financing
at BMT MasyarakatMadani SUMUT. SuvervisorHj. Dahrani, SE, M.Si.

The study was made because of the many problematic financing that occurred at
BMT MasyarakatMadani Sumut. The purpose of this study is to describe how the effect of
customer income factors on non-performing financing at BMT MasyarakatMadani Sumut.

The research conducted is quantitative research with experimental research that
has the purpose of knowing the effect of cause and effect variables and having limitations
on the environmental subject to be studied. The research instrument and data analysis
technique used were quantitative data which was cal culated using the help of the SPSS 16
software application.The results obtained are the influence of customer income variable
(X) on the variable non performing financing (Y) at BMT MasyarakatMadani Sumut.
Evidently the value of T_count>T table (2.996> 2.7961) then HO is rejected and Ha is
accepted which means that the variable income of customer (X) partially has a positive
and significant effect on non-performing financing (Y)

Keywords: Income, Non Performing Financing
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan sistem ekonomi Islam berawal dari definis atau pemahaman
bahwa Islam merupakan sistem hidup yang mengatur semua sisi kehidupan, yang
menjanjikan keselamatan dunia dan akherat bagi para penganutnya.Lebih dari satu
abad sistem ekonomi modern (konvensional) telah melayani kepentingan manusia
dalam memenuhi kebutuhan atau kepuasan mereka.Ekonomi modern tidak memiliki
batasan improvisasi dalam berekonomi, kecuali mereka harus berhadapan dengan
kekuatan pasar yang biasa diklaim sebagai invisible hand.

Pelaku bisnis daam menjalankan bisnisnya sangat membutuhkan sumber
modal. Jika pelaku tidak memiliki modal secara cukup, maka ia akan berhubungan
dengan pihak lain, seperti bank ataupun lembaga keuangan lainnya untuk
mendapatkan suntikan dana dengan mel akukan pembiayaan.

Pembiayaan atau financing yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak
kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncakan, baik dilakukan
sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang
dikeluarkan untuk mendukung investas yang telah direncanakan.

Walaupun demikian pembiayaan yang diberikan kepada para nasabah tidak
akan terlepas dari resiko terjadinya pembiayaan bermasalah yang akhirnya dapat
mempengaruhi terhadap kinerja bank syariah atau lembaga keuangan.

Faktor pendapatan nasabah sangat berpengaruh terhadap terjadinya
pembiayaan bermasalah abila pendapatan nasabah kecil otomatis nasabah tidak bisa
untuk melakukan pembayaran ansuran pembiayaan, hal tersebut dapat diakibatkan
karena menurunnya kondisi usaha yang dijalankan nasabah.



Tabel 1.1

Pembiyaan Bermasalah di BMT Masyrakat Madani Sumut

No Total Pembiayaan Pembiayaan Bermasalah (Non
Performing Financing)
1 Rp. 3000.000,00 Rp. 1.200.000,00
2 Rp. 3000.000,00 Rp. 900.000,00
3 Rp. 2000.000,00 Rp. 500.000,00
4 Rp. 1000.000,00 Rp. 270.000,00
5 Rp. 1000.000,00 Rp. 165.666,68
6 Rp. 2000.000,00 Rp. 600.000,14
7 Rp. 1000.000,00 Rp. 499.000,00
8 Rp. 2000.000,00 Rp. 400.000,00
9 Rp. 1000.000,00 Rp. 666.333,34
10 Rp. 500.000,00 Rp. 250.000,00
11 Rp. 1000.000,00 Rp. 664.333,34
12 Rp. 1000.000,00 Rp. 500.000,02
13 Rp. 1000.000,00 Rp. 245.500,00
14 Rp. 2000.000,00 Rp. 166.666,74
15 Rp. 1000.000,00 Rp. 270.000,00
16 Rp. 1000.000,00 Rp. 916.666,67
17 Rp. 1000.000,00 Rp. 41.666,82
18 Rp. 5000.000,00 Rp. 1.500.000,00
19 Rp. 1000.000,00 Rp. 874.000,00
20 Rp. 1000.000,00 Rp. 708.333,00
21 Rp. 1000.000,00 Rp. 583.333,35
29 Rp. 5000.000,00 Rp. 3.333.333,00

23

Rp. 1.500.000,00

Rp. 433.312,00




24 Rp. 1000.000,00 Rp. 496.500,00
o5 Rp. 2000.000,00 Rp. 330.000,00
2 Rp. 1000.000,00 Rp. 1000.000,00
27 Rp. 1000.000,00 Rp. 88.898,00
28 Rp. 2000.000,00 Rp. 833.338,00
29 Rp. 2000.000,00 Rp. 1.333.336,00
30 Rp. 2000.000,00 Rp. 1.041.659,00

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengetahui lebih dalam
tentang pembiayaan yang bermasalah di BMT Masyarakat Madani yang dituangkan
dalam sebuah karya tulis ilmiah berbentuk skripsi dengan judul “Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengar uhi Non Performing FinancingPada BMT M asyar akat
Madani Sumut”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan dapat diidentifikasikan bahwa :
1. Adanyapembiayaan yang bermasalah pada BMT Masyarakat Madani Sumut .
2. Pendapatan yang tidak stabil padaBMT Masyarakat Madani Sumut.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:
Bagaimana pengaruh faktor pendapatan nasabah terhadap non
performing financing pada BMT Masyarakat Madani Sumut?
D. Tujuan Penelitian Manfaat Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah:
Untuk mendeskripsikan bagaimana pengaruh faktor pendapatan nasabah
terhadap non performing financing pada BMT Masyrakat Madani Sumut.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat dilaksanakannya penelitian ini terdiri dari :
1. Manfaat Teoritis
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a) Sebaga pijakan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi non
performing financing serta menjadi bahan kajisn lebih lanjut.

b) Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan, khususnya topic

mengenai faktor yang mempengaruhi non performing financing.

. Manfaat Praktis

a) Manfaat bagi penulis:
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan memenuhi salah
satu syarat untuk menyeselaikan kuliah serta pengetahuan peneliti
mengenai analisisfaktor-faktor mempengaruhi non performing financing
dalam Islam pada BMT Masyarakat Madani Sumut.

b) Manfaat bagi perusahaan:
Pertukaran informasi yang dimiliki oleh pihak-pihak perusahaan, instans,
lembaga dan mahasiswa yang melaksanakan penelitian sehingga mampu
saling bertukar informasi.

¢) Manfaat bagi nasabah dan pihak lain:
Sebaga referensi bacaan untuk memperoleh wawasan dan pengetahuan
lebih.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pendapatan
a) Pengertian pendapatan

Pendapatan adalah hasil berupa uang atau hasil material yang dicapai
dari penggunaan barang atau jasa-jasa manusia secara bebas.*

Seperti telah kita ketahui bersama bahwa hasil dari suatu kegiatan atau
proses produksi sering dinilai dengan uang dan hasil yang berupa uang
tersebutlah yang dinamakan dengan pendapatan atau penghasilan.

Pendapatan atau juga disebut incomedari seseorang adalah hasil
penjualannya dari faktor-faktor produksi yang dimilikinya pada sector
produksi. Dan sector produksi ini membeli faktor-faktor produks tersebut
untuk digunakan sebagai input proses produksi dengan harga yang berlaku
dipasar faktor produksi.

Pendapatan tersebut sebagai sumber penghasilan dari berbagal macam
mata pencarian seperti pegawa negeri, wiraswasta, petani, pengusaha, dan
pergjin. Mengena pendapatan terutama pendapatan bersih ada 2 faktor yang
mempengaruhi pendapatan bersih, yaitu: faktor-faktor yang menyebabkannya
(bertambahnya) pendapatan bersih dan faktor-faktor yang menyebabkan
turunnya (berkurangnya) pendapatan bersih.

b) Hal-hal yang menentukan pendapatan
Secara singkat incomeseseorang ditentukan oleh:
1. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki bersumber pada:
a) Hasil-hasil tabungannya di tahun-tahun yang lalu
b) Warisan atau pemberian
2. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi. Harga-harga ini
ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan dipasar faktor

produksi.

! Subandriio, Pengaruh Kebijakan Pemerintah Terhadap Pendapatan Petani Kakao di
Kabupaten Jayapura (Y ogyakarta : Deepublish, 2016), h. 54



c) Bentuk pendapatan

Berdasarkan jenisnya, BPS dalam Suratmi (1999) membedakan

pendapatan menjadi dua yaitu:

1

Pendapatan berupa barang. Pendapatan berupa barang merupakan
segala penghasilan yang diterima dalam bentuk barang dan jasa
Barang dan jasa yang diterima dinilai dengan harga pasar sekalipun
tidak diimbang ataupun disertai transaksi uang yang menikmati barang
dan jasa tersebut. Demikian juga penerimaan barang secara cuma-
cuma, pemberian barang dengan harga subsidi atau reduksi dari
majikan merupakan pendapatan berupa barang.

Pendapatan berupa uang. Pendapatan berupa uang merupakan
penghasilan yang diterima biasanya sebagai balas jasa, misalnya dari
majikan, pendapatan bersih dari usaha sendiri dan pekerjaan bebas,
pendapatan dari penjualan barang-barang yang dipelihara dari halaman
rumah, hasil investasi seperti modal, tanah, uang pension, jaminan

social serta keuntungan social.

d) Sumber pendapatan

Pendapatan pada dasarnyaterbagi menjadi tiga sumber yaitu:

1
2.
3.

Ggji dan upah
Usaha sendiri
Pendapatan lainnya. Pendapatan lainnya berasal dari pekerjaan

sampingannya.

€) Kategori pendapatan

1.

2.

3.

Ggji dan upah yang diperoleh dari:
a) Kerjapokok
b) Kerjasampingan
c) Kerjalembur
d) Kerjakadang-kadang
Usaha sendiri meliputi:
a) Hasil bersih dari usaha sendiri
b) Komisi
c) Penjualan

Pendapatan lainnya meliputi:



Hasil investasi yaitu pendapatan yang diperoleh dari hak milik tanah.
2. Pembiayaan
a. Pengertian Pembiayaan

Daam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang
dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank syari’ah kepada nasabah.
Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan yaitu pendanaan yang
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan
sendiri maupun dikerjakan oleh orang lain.Pembiayaan adalah pendanaan yang
diberikan oleh suatu pihak untuk mendukung investass yang direncanakan.
Pendanaan tersebut diadakan berdasar kesepakatan antara lembaga keuangan dan
pihak peminjam untuk mengembalikan utangnya setelah jatuh tempo dengan imbalan
atau bagi hasil.

Sedangkan menurut UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan menyatakan:

“pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan
imbalan atau bagi hasil.””?

Pembiayaan juga dapat diartikan sebagai pendaan yang diberikan oleh suatu
pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan baik
dilakukan sendiri atau lembaga. Dengan kata lain pembiayaan adalah pendanaan
yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncakan.®

Berbeda dengan pengertian kredit yang mengharuskan  debitur
mengembalikan pinjaman dengan pemberian bunga kepada Bank, maka pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah pengembalian pinjaman dengan bagi hasil berdasarkan
kesepakatan bank dengan debitur. Misalnya pembiayaan dengan prinsip jua beli
ditujukan untuk memiliki barang, sedangkan yang menggunakan prinsip sewa
ditujukan untuk mendapatkan jasa.*

b. Fungs Pembiayaan
Daam pembiayaan memiliki beberapa fungs yang sangat beragam, karena

keberadaan Koperasi yang menjalankan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah

2 Undang-Undang no. 10 tahun 1998 Tentang Perbankan, (Bandung: Citra Umbara, 2008)h.50
3 Veithzal rivai, dan Arviyan Arifin, Isamic Banking, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010)h.68

* Ayus Ahmad Yusuf dan Abdul Aziz, Manajemen Operasional bank Syariah,
(Cirebon:STAIN Press, 2009)h.67
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bukan hanya untuk mencari keuntungan dan meramaikan bisnis perbankan atau
koperasi di Indonesia, tetapi juga untuk menciptakan lingkungan bisnis yang aman,
diantaranya:

1) Memberikan pembiayaan dengan prinsip syariah yang menerapkan sistem
bagi hasil yang tidak memberatkan debitur.

2) Membantu kaum dhuafa yang tidak tersentuh oleh bank konvensiona
karena tidkak mampu memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh bank
konvensional .

3) Membantu masyarakat ekonomi lemah yang seldu di permainkan oleh
rentenir dengan membantu melalui pendanaan untuk usaha yang
dilakukan.

Selain fungs diatas, terdapat fungsi lainnya yang berhubungan dengan suatu

pembiayaan diantaranya adalah sebagai berikut :°

1) Meningkatkan daya guna uang.

2) Meningkatkan daya guna barang.

3) Meningkatkan peredaran uang.

Setelah melihat beberapa fungs diatas, bisa terlihat bahwa adanya pembiayaan
dalam sebuah bank atau |embaga keuangan juga untuk meningkatkan peredaran uang
di masyarakat.

c. Tujuan Pembiayaan

Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi bank syariah. Tujuan

pembiayaan yang dilaksanakan perbankan syariah terkait dengan stakeholder, yakni
sebagai berikut :°

1) Pemilik
Dari sumber pendapatan di atas, para pemilik mengharapkan akan
memperoleh penghasilan atas dana yang ditanamkan pada bank tersebut.

2) Pegawai
Para pegawa mengharapkan dapat memperoleh kesgahteraan dari bank
yang dikelolanya.

3) Masyarakat

a  Pemilik dana

*Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, “Islamic Banking Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi”,
(Jakarta: Bumi Aksara ed ke-1 2010),h.68
®Muhammad, “Manajemen Dana Bank Syariah”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014)h.303-304
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Sebagai pemilik, mereka mengharapkan dari dana yang diinvestasikan
akan diperoleh bagi hasil.

. Debitur yang bersangkutan

Para debitur dengan penyediaan dana baginya, mereka terbantu guna
menjalakan usahanya (sektor produktif) atau terbantu untuk
pengadaan barang yang diinginkannya (pembiayaan konsumtif).
Masyarakat umum konsumen

Mereka dapat memperoleh barang-barang yang dibutuhkan.

. Koperas

Bagi koperas yang bersangkutan, hasil dari penyaluran pembiayaan
diharapkan koperasi dapat meneruskan dan membangun usahanya

agar tetap survival dan meluas jaringan usahanya sehingga semakin

banyak masyarakat yang dapat dilayaninya.

Sedangkan tujuan utama pemberian pembiayaan adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Mencari keuntungan

Yaitu bertujuan untuk memperoleh keuntungan dari pemberian
pembiayaan yang berupa bagi hasil atau margin sebagai balas jasa diri
nasabah yang diterima ol eh bank.

Membantu usahanasabah

Tujuan lainnya yaitu untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan
dana, baik danainvestasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana
tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan
memperluas usahanya.

Membantupemerintah

Bagi pemerintah semakin banyak pembiayaan yang disalurkan oleh
pihak perbankan, maka semakin baik karena bisa meningkatkan

pembangunan di berbaga sektor, terutama disektor ekonomi.
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d. Jenis-jenis Pembiayaan

Menurut sifat penggunaannya pembiayaan dapat dibagi kedalam 2 hal yaitu

sebagal berikut :

1) Pembiayaan produktif yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha baik
usaha produksi, perdangan, maupun investasi.

2) Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang digunakan untuk
memenuhi  kebutuhan konsumsi yang akan habis digunakan untuk
memenuhi kebutuhan yang umumnya perorangan. Menurut jenis akadnya
dalam produk pembiayaan syariah, pembiayaan konsumtif dibagi menjadi
beberapa bagian yaitu pembiayaan konsumen akad Murabahah.Sesuai
dengan akad pengembangan produk, maka lembaga keuangan syaraiah
memiliki banyak jenis pembiayaan.

Jenis-jenis pembiayaan pada dasarnya dapat dikelompokkan menurut
beberapa aspek yaitu sebagai berikut :’

1) Pembiayaan menurut tujuan dibedakan menjadi :

a) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk
mendapatkan modal dalam rangka pengembangan usaha

b) Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan dalam
rangka untuk melakukan investas atau pengembangan barang
konsumtif.

2) Pembiayaan menurut jangka waktu dibedakan menjadi:

a. Pembiayaan jangkja pendek, pembiayaan yang dilakukan dengan
waktu 1 bulan sampai 1 tahun.

b. Pembiayaan waktu menengah, pembiayan yang dilakukan dengan
waktu 1 tahun sampai 5 tahun.

c. Pembiayaan jangka panjang, pembiayaan yang dilakukan dengan
waktu lebih dari 5 tahun.

Adapun pembiayaan didalam sebuah lembaga keuangan bank syariah terdiri

dari :8

"Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, “Islamic Banking”, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010),h.686
8 A Wangsawidjgja Z, “Pembiayaan Bank Syariah”, ( Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama,2012),h.192-196
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2)
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Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari pemilik
dana (shahibul mal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan
usaha tertentu sesual syariah, dengan pembagian hasil usaha antara kedua
belah pihak berdasarkan nisbah yang disepakati sebelumnya.

Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan musyarakah adalah transaksi penanaman dana dari dua atau
lebih pemilik dana atau barang untuk menjalankan usaha tertentu sesuai
syariah dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak sesual
nisbah yang telah disepakati, sedangkan pembagian kerugian berdasarkan

proporsi modal masing-masing.

e. Analisis pembiayaan

Merupakan suatu proses andisis yang dilakukan oleh lembaga keuangan

syariah untuk menilai suatu permohonan pembiayaan yang telah digjukan oleh calon

nasabah. Dengan melakukan analisis permohonan pembiayaan lembaga keuangan

syariah akan meperoleh keyakinan bahwa proyek atau usaha yang akan dibiayai

layak (feasible). Berkaitan dengan pembiayaan di lembaga keuangan syariah, dalam

mel akukan penilaian permohonan pembiayaan BMT bagian marketing

Di dunia perbankan syariah aspek penilaian dikenal dengan5C + 1 S, yaitu :°

1)

2)

Character

Character adalah penilaian terhadap karakter atau kepribadian calon
penerima pembiayaan dengan tujuan untuk memperkirakan kemungkinan
bahwa penerima pembiayaan dapat memenuhi kewajibannya.

Capacity

Capacity adalah penilaian secara subjektif tentang kemampuan penerima
pembiayaan untuk melakukan pembayaran.Kemampuan diukur dengan
catatan prestasi penerima pembiayaan di masalalu yang di dukung dengan
pengamatan di lapangan atas sarana usahanya seperti toko, karyawan,
alat-alat, pabrik serta metode kegiatan.

3) Capital

®Ismail, “Perbankan Syariah”, (Jakarta : Kencana, 2011), h. 119
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5)

6)
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Capitaladalah penilaian terhadap kemampuan modal yang dimiliki calon
penerima pembiayaan yang diukur dengan posis perusahaan secara
keseluruhan yang ditujukan oleh rasio financial dan penekanan pada
komposisi modalnya.

Collateral

Collateral adalah jaminan yang dimiliki calon penerima pembiayaan.
Penilaian ini bertujuan untuk lebih meyakinkan bahwa jika suatu resiko
kegagalan pembayaran tercapai maka jaminan dapat dipakai sebagai
pengganti dari kewajiban.

Condition

koperasi syariah harus melihat kondisi ekonomi yang terjadi di
masyarakat secara spesifik melihat adanya keterkaitan dengan jenis usaha
yang dilakukan oleh calon penerima pembiayaan. Hal tersebut karena
kondisi eksteral berperan besar dalam proses berjalannya usaha calon
penerima pembiayaa

Syariah

Penilaian ini dilakukan untuk menegaskan bahwa usaha yang akan
dibiaya benar-benar usaha yang tidak melanggar syariah sesuai dengan
fatwa DSN:”Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syariah Islam dalam

tindakannya yang berhubungan dengan mudharabah”.

Selain aspek prinsip dari 5C + 1S diatas, dadam penilaian pengauan

pembiayaan dan kredit, perlu diperhatikan pula penilaian aspek dengan prinsip 5P

yaitu sebagai berikut :'9

1)

2)

Party (Golongan)

Party (Golongan) adalah mencoba menggolongkan calon peminjam
kedalam kelompok tertentu menurut character, capacity, dan capital
dengan jalan penilaian atas ketiga tersebut.

Purpose(Tujuan)

Purpose (Tujuan) adalah penggunaan kredit yang digukan, apakah tujuan
yang sebenarnya (real purpose) dari kredit tersebut, apakah mempunyai
aspek-aspek sosid yang positif dan luas atau tidak.Selanjutnya juga

1%Rachmad Firdaus dan Maya Arianti,”Manajemen Perkreditan Bank Umum Teori, Masalah
Kebijakan dan Aplikasinya”, (Bandung : Alfabeta, 2008),h.88
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sebagai kreditur, maka harus memperhatikan apakah kreditnya benar-
benar sesuai dengan tujuan semula.
3) Payment (Sumber Pembayaran)
Setelah mengetahui real purpose dari kredit tersebut maka hendaknya
diperkirakan dan dihitung kemungkinan-kemungkinan besarnya
pendapatan yang akan dicapai/dihasilkan.
4) Profitability(Kemampuan Untuk Mendapat K euntungan)
Profitability disini bukanlah keuntungan yang dicapai oleh debitur
semata-mata, melainkan pula dinila dan di hitung keuntungan-
keuntungan yang mungkin akan dicapai oleh sebuah |lembaga keuangan
anda kata memberikan kredit terhadap debitur tertentu, dibandingkan
dengan debitur lainnya.
5) Protection(Perlindungan)
Protection yaitu untuk berjaga-jaga terhadap hal-hal yang tidak di duga
sebelumnya, maka lembaga keuangan perlu untuk melindungi kredit yang
diberikan antara lain dengan jalan meminta collateral / jaminan / agunan
yang di asuransikan.
Selain itu dalam islam pun terdapat prinsip-prinsip pembiayaan, yaitu sebagal
berikut :**
1) Tidak adanyatransaksi keuangan berbasisriba.
2) Pengenalan pajak religius dan pemberian sedekah dan zakat.
3) Pearanganproduksi barangdan jasa yangbertentangan dengan
hukumislam.
4) Penghindaran  aktifitas ekonomi  yangmelibatkanmaysir  (judi)
gharar (transaks yang tidak jelas).
f. produk-produk pembiayaan pada Koperas Syariah
Sebagal lembaga keuangan tentunya koperasi syariah juga mempunyai tugas
dan fungs sebaga lembaga intermediasi antara pihak surplus (pihak yang
mempunyai kelebihan dana) dengan pihak defisit (pihak yang kekurangan dana),
maka koperasi syariah juga melakukan kegiatan penghimpunan dana dari pihak yang
kelebihan dana yang di investasikan di koperasi syariah kemudian dana tersebut
disalurkan kepada pihak yang kekurangan dana (nasabah debitur) dalam bentuk

" Mervy dan Latifah, “Perbankan Syariah”, (Jakarta:Raja Grafindo persada, 2012) h.44
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pembiayaan.

Menurut Al-Harran (1999) dalam buku karangan Ascarya, pembiayaan dalam

perbankan syariah dapat dibagi tiga yaitu:

1) Return bearing financingyaitu bentuk pembiayaan komersia
menguntungkan, ketika pemilik modal mau menanggung risiko kerugian
dan nasabah juga memberikan keuntungan.

2) Return free financing yaitu bentuk pembiayaan yang tidak untuk mencari
keuantungan yang lebih ditujukan kepada orang yang membutuhkan
sehingga tidak ada keuntungan yang dapat diberikan.

3) Charity financing yaitu bentuk pembiayaan yang memang diberikan
kepada orang miskin yang membutuhkan, sehingga tidak ada klaim
terhadap pokok dan keuntungan.*

Produk pembiayaan yang ada pada koperasi syariah secara umum dapat

dijelaskan sebagai berikut:
1) Pembiayaan Dengan Prinsip Jual Beli (Ba’i)

Prinsip jual beli dilaksankan sehubungan dengan adanya perpindahan
kepemilikan barang atau jasa (transfer of property).*Transaksi
pembiayaan dengan prinsip jual beli dalam pembiayaan murabahah.
Murabahah adalah menjua suatu barang dengan menegaskan harga
belinya kepada pembeli. Pihak pembeli membayarnya dengan harga yang
lebih,karena di dalamnya ada margin keuntungan.**

Landasan syariah dari akad Murabahahadalah dalam QS. Al-Bagarah[2]:
275

COHA Sl il
Artinya: Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.*®

Selain surah Al-Bagarah ayat 275, ayat yang menjelasklan tentang jual beli ada
juga terdapat dalam surah An-Nisa ayat 29 yang berbunyi:

12 Ascarya, “Akad dan Produk Bank Syariah” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.122.
3 Adiwarman A. Karim, Bank Islam ”Analisis Figih dan Keuangan”.h.98.

¥Asmuni dan Siti Mujiatun, “Bisnis Syariah”, (Medan: Perdana Publishing, 2016), h.185.
BDepartemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Semarang : PT. Karya Toha Putra,
1999) h.47.
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OV Jdalally 28500 281 5LT 118108 ¥ 5541 Gl kel G

laga ) a8y OIS

Artinya :Ha orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.®

2) Pembiayaan Dengan Prinsip Bagi Hasil (Syirkah)

a) Pembiayaan Musyarakah

Musyarakah/Joint Venture Provit Loss Sharingadalah akad
kerjasama dalam aktivitas bisnis diantara dua belah pihak atau lebih.
Masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan
bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama. Kontribusi
masing-masing pihak tidak harus berbentuk dana semua, tetapi juga
boleh berbentuk aset seperti aat-alat berat atau tempat berusaha. Namun
demikian, aset tersebut harus dikonversi ke dalam bentuk nilai tunai
berdasarkan harga pasar yang berlaku saat kerjasama dilaksanakan.*’
b) Pembiayaan Mudharabah

Mudharabah(kerja sama investasi)Profit Loss Sharingadalah
kerjasama di antara dua belah pihak dalam menjalankan usaha. Pihak
pertama, disebut dengan shahibul maal(pemodal) yang menyediakan
modal sepenuhnya (100%). Pihak kedua, disebut dengan mudharib
(pengelola) yang akan menjalankan usaha yang telah disepakati.
Keuntungan yang akan diperoleh dalam sistem mudharabah(kerja sama
investasi) ini akan dibagi sesuai dengan nisbah bagi hasil yang
disepakati dan dituangkan dalam kontrak kerjasama, misalnya 60:40
atau 70:30. Kerugiannya akan ditanggung oleh pemilik modal selama
kerugiannya bukanakibat dari kesalahan atau kelalaian pihak pengelola
(mudharib). Jika kesalahan datang dari pihak pengelola, maka dia harus

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h.70.
Y Asmuni dan Siti Mujiatun, “Bisnis Syariah”, h.160
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turut bertanggung jawab atas kerugian yang terjadi.’®
Landasan syariah dari akad Mudharabahadalah dalam QS. Al-
Bagarah[2]: 282:
o 58 ik Jal ) 0% 51513 1 sl Gl T
-
Artinya. Ha orang-orang yang beriman apabila kamu bermuamalah tidak
secaratuna sampai waktu tertentu buatlah secara tertulis.™
g. Pengertian Pembiayaan Ber masalah (Non Performing Financing)

Pembiayaan bermasalah merupakan pembiayaan yang telah disalurkan
oleh bank atau lembaga keuangan, dan nasabah tidak dapat melakukan
pembayaran atau melakukan angsuran sesual dengan perjanjian yang telah
ditandatangani oleh bank dan nasabah. Pembiayaan bermasalah akan berakibat
pada kerugian lembaga keuangan, yaitu kerugian karena tidak diterimanya
kembali dana yang telah disalurkan, maupun pendapatan bagi hasil yang tidak
dapat diterima. Artinya lembaga keuangan kehilangan kesempatan mendapat
bagi hasil yang berakibat pada penurunan pendapatan secara total .

Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu resiko yang pasti dihadapi
oleh setiap lembaga keuangan karena resiko ini sering juga disebut dengan
resiko kredit.

Jika suatu lembaga keuangan memiliki NPF lebih tinggi dari tahun
sebelumnya, maka kualitas pembiayaan pada lembaga keuangan tersebut
buruk.

Disatu sisi resiko ini dapat bersumber dari berbagai aktivitas fungsional
lembaga keuangan seperti penyaluran pinjaman, penyaluran pinjaman, kegiatan
tresuri dan investasi, kegiatan jasa pembiayaan perdagangan. Disisi lain resiko
ini timbul karena kinerja satu atau lebih debitur yang buruk. Kinerja debitur
untuk memenuhi sebagian atau seluruh perjanjian kredit yang telah disepakati
sebelumnya. Dalam hal ini yang menjadi perhatian lembaga keuangan bukan
hanya kondisi keuangan tetapi juga karakter dari debitur.

BAsmuni dan Siti Mujiatun, “Bisnis Syariah”, h.161

®Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahan, h.78
% |smail, Manajemen Perbankan”, (Jakarta: K encana, 2010), h.125.
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h. JenisKualitas Pembiayaan
Adapun kualitas pembiayaan bank atau lembaga keuangan pada
hakikatnya didasarkan atas resiko kemungkinan menurut bank atau lembaga
keuangan terhadap kondisi dan kepatuhan nasabah pembiayaan dalam
memenuhi kewajiban-kwgjibannya untuk membayar bagi hasil, mengangsur,
serta melunasi pembiayaan kepada bank atau lembaga keuangan. adapun
penggolongan dari kuaitas pembiayaan pada nasabah adalah sebagai berikut:?*

1) Pembiayan Lancar(Pass)
Pembiayaan yang digolongkan lancar apabila memenuhi kriteria

sebagai brikut:

a) Pembayaran angsuran pokok atau bagi hasil tepat waktu.
b) Bagian dari pembiayaan yang dijamin dengan agunan tunai.

2) Perhatian Khusus(Special Mention)
Pembiayaan yang digolongkan kedalam pembiayaan perhtian khusus
apabila memenuhi kriteria sebagal beikut:
a) Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bagi hasil yang belum
melampaui 90 hari (1-90 hari).
b) Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan.
¢) Didukung oleh pinjaman baru.

3) Kurang Lancar(Substandard).

Pembiayaan yang digolongkan kedalam pembiayaan kurang lancar

apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bagi hasil melampaui 90
hari.

b) Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari
90 hari.

c) Terdapat idikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur.

d) Dokumentasi pinjaman yang lemah.

4) Diragukan(Doubtful)
Pembiayaan yang digolongkan kedalam pembiayaan diragukan

2 eitzal Rivai dan Arviyan Arifin, Isamic Banking: sebuah teori ,konsep, dan aplikasi. h.742.
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apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bagi hasil yang belum
melampaui 180 hari.

b) Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari.

c) Dokumentass hukum vyang lemah bak untuk perjanjian

pembiayaan maupun pengikatan jaminan.

5) Macet (Loss)
Pembiayaan yang digolongkan kedalam pembiayaan macet apahbila
memenuhi kriteria sebagai berikut:
a) Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bagi hasil yang telah
melampaui 270 hari.
b) Kerugian operasiona ditutup dengan pinjaman baru.
c) Dari segi hukum maupun kondisi pasar jaminan tidak dapat
dicairkan padanilai wajar.
B. Penditian yang Relevan
Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi non performing
financing sudah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu, diantaranya penelitian
terdahulu dilakukan oleh lbriatiKartikaAlimuddinSkripsi Jurusan Manajemen
Universitas Hasanuddin Makassar Tahun 2012, Alaik Allama Skripsi Jurusan
Ekonomi IsamUIN WalisongoTahun2012, Agus Lukman FitriyanSkripsi Jurusan
Ekonomi Islam IAIN WalisongoTahun 2011, Bhirawa Anoraga Jurnal Ekonomi dan
Bisnis, Syamsul Hadi Senen Jurna Strategic, Dwi Agung Nugroho Arianto Jurnal
Dinamika Ekonomi dan Bisnis. Hasil pendlitian-penelitian tersebut digambarkan
sebagai mana padatabel 2.1

Tabd 2.1
Pendlitian Terdahulu

No

Nama Judul Pendlitian Variabel Hasil Pendlitian
Pendliti
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Fultan Y usuf Andlisis  Eaktor- Non Performing | Berdasarkan  hasil
Faktor yang Finance (NPF), | pendlitian,
Mempengaruhi Faktor internalnya (1) | diperoleh  bahwa
Tingkat Non Analisis pembiayaan | Faktor-faktor yang
Performing yang kurang objektif | mempengaruhi
Finance di Baitul (2)  Penyimpangan | tingkat Non
Mad wat Tamwil penyaluran Performing Finance
Ussha Gabungan pembiayaan (3 | (NPF) atau
Terpadu  Sidogiri Kurangnya SDM | pembiayaan
K antor Cabang (Sumber Daya | bermasalah di BMT
Pembantu Manusia) (4) | UGT  SIDOGIRI
K anigoro Blitar Proyeks  penjualan | Kantor Cabang
terlalu optimis. | Pembantu Kanigoro
Faktor eksternalnya | Blitar iaah
(1) Karakter buruk | disebabkan dari dua
anggota (2) | faktor, yaitu aktor
Kemampuan anggota | internal dan faktor
(3) Musbah (4) | eksternd. Adapun
Penurunan usaha kendala dalam
menanganinya
didominasi oleh
faktor karakter
anggota. %
Kartika “Analisis Faktor- | Financing to Deposit | Hasll pengujian
MarellaVanni | Faktor Yang | Ratio (FDR), Kurs, | hipotesis
Wahibour Mempengaruhi Inflass  dan  Non | menunjukkan
Rokhman Non Performing | Performing Financing | bahwa Financing to
Financing  Pada | (NPF) Deposit Ratio
Perbankan Syariah (FDR) berpengaruh

2 Pytan Yusuf, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Finance di Baitul Maal wat Tamwil Usaha Gabungan Terpadu Sidogiri

Kanigoro Blitar
2015”.

Tingkat Non Performing
Kantor Cabang Pembantu
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Di Indonesia
Tahun 2011-2016”

negatif dan
signifikan terhadap

Non Performing

(NPF),

Kurs berpengaruh

Financing

positif dan
signifikan terhadap

Non Performing

(NPF),
Inflasi berpengaruh
tidak
signifikan terhadap

Financing

positif  dan

Non Performing

(NPF),
serta Financing to
Deposit Ratio
(FDR), Kurs, dan
Inflasi

Financing

secara
bersama-sama
berpengaruh

signifikan terhadap

Non Performing

Financing (NPF).

SriMulyanings | “Pengaruh Non 1. Variable Non Performing
h Performing independen Financing
Financing X) pembiayaan

Pembiayaan 2. Variable mudharabah  dan

Mudharabah Non dipenden (Y) | Non Performing

% Kartika Marella Vanni,“Wahibur Rokhman Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Non Performing Financing Pada Perbankan Syariah Di Indonesia Tahun 2011-2016”, Volume 5,

Nomor 2, 2017
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Performing Financing
Financing pembiayaan
Pembiayaan musyarakah
Musyarakah berpengaruh secara
TerhadapPR simultan terhadap
Profitabilitas pada profitabilitas. Hal
Bank Umum ini ditunjukkan
syariahdi dengan nilai
Indonesia” Fhitung 3,816 >
Ftabel 3,32.%
RiaNelta ”Analisis  Faktor- | Non Performing | Hasil penelitian ini
Febriyanti faktor yang | Financing,Inflasi, BI | bahwa tingkat
mempengaruhi Rate, Murabahah, | inflasi, Bl rate dan

Non Performing
financing
Perbankan Syariah
Di Indonesia”

Profit Loss Sharing

kebijakan

pembiayaan

jenis

berpengaruh secara
simultan terhadap
Non Performing
Financing,

sedangkan  secara
kebijakan

pembiayaan

parsial
jenis
berpengaruh
terhadap
Non Performing

negative
Financing  namun
Bl rate berpengaruh
poisitif  terhadap
Non Performing
Financing.

Berdasarkan uji t Bl

#gri Mulyaningsih“Pengaruh  Non Performing Financing Pembiayaan Mudharabah Non
Performing Financing Pembiayaan Musyarakah Terhadap PR Profitabilitas pada Bank Umum
syariahdi Indonesia 2016”, Volume XV, No.1 Januari 2016
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rate  berpengaruh
positif terhadap
Non Performing
Financing.”
“Analisis faktor- | Inflasi, GDP, CAR, | Hasll pendlitian ini
faktor yang | FDR, Bank Size, | menunjukkan
mempengaruhi KAP, dan Non | bahwa Inflasi,
Non Performing | Performing GDP, CAR, FDR,
Financingpada Financing Bank Size, KAP
bank syariah (studi berpangaruh secara
empiris pada bank simultan  sebesar
umum syariah 78,66%  terhadap
2012-2014” Non Performing
Financing.
Sedangkan secara
parsial GDP dan
CAR tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
Non Performing
Financing.?®
Muhammad “Faktor-faktor Inflasi, Kurs, Bl Rate, | sebesar 85%.
Arfan Harahap | yang Margin Bagi Hasi dan | Secara parsial
mempengaruhi NPF variabel Nilai
Non Performing Tukar/ Kurs
Financing  pada memiliki pengaruh
bank syaraiah” negatif ~ signifikan
terhadap Non
Performing

®Ria Nelta Febriyanti “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi Non Performing
Financing : Studi Kasus Pada Bank dan padaperbankan syariah dilndonesia. 2016

%Bekti Tri Widodo “Alisis faktor-faktor yang mempengaruhi
Financing” Studi Kasus Pada Bank umum syariah periode 2012-2014).

Non Performing
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Financing dan
variabel Suku
Bunga/ Bl Rate dan
Margin Bagi Hasll
memiliki pengaruh
positif ~ signifikan
terhadap Non
Performing

Financing

sedangkan variabel
Inflasi memiliki
pengaruh yang
negatif dan tidak
signifikan terhadap
Non Performing

Financing.?’

Berdasarkan pendlitian-penelitian terdahulu yang telah pendliti
paparkan diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa perbedaan penelitian yang
peneliti teliti dengan penelitian lainnya adalah terletak pada objek dan subjek
penelitian, parameter dalam mengukur pembiayaan bermasalah , dan juga pada
metode yang peneliti gunakan.

Adapun persamaan dari penelitian-penelitian terdahulu adalah sama-
sama meneliti lebih dalam tentang pembiayaan bermasal ah.

C. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir adalah konseptual mengenai bagaimana suatu teori
berhubungan diantara berbagai faktor yang telah di identifikasikan penting
terhadap masalah penelitian.?® Untuk melihat focus penelitian yang dilakukan,
peneliti  telah mengambil judul vyaitu “Analisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Non Performing Financing Pada BMT Masyrakat Madani

#'Muhammad arfan Harahap, “Faktor-faktor yang mempengaruhi Non Performing Financing
pada bank syariah (Program Studi Ekonomi Islam 2016)
%juliansyah Noor, Metodologi penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 76
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Sumut. Penelitian inimmenggunakan satu variabel terikat (dependent) dan satu
variabel bebas (independent). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Non
Performing Financing. Sedangkan variabel bebasnya adalah pendapatan
nasabah.

Berdasarkan penjelasan yang telah ada sebelumnya, maka dapat dissmpulkan
bahwa : pendapatan nasabah mempunyai hubungan erat dan dapat
mempengaruhi Non Performing Financing. Hubungan erat tersebut dapat
dilihat dalam gambar berikut:

1.

2.

Y Hutan
Gaji/upah ¢
A 4
Kebutuhan lainnya
A 4 A 4
Usaha Sendiri kesadaran

Gambar 2.1 Hubungan Pendapatan Nasabah dan Non Performing
Financing
Indikator Pendapatan Nasabah
a) Gagi/upah
b) Usahasendiri
Indikator Non Performing Financing
a) Hutang
b) Kebutuhan Pokok
c) Sikap
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara tentang rumusan masalah penelitian yang belum
dibuktikan sebenarnya®® Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan pada bab
terdahulu, maka hipotesis penelitian yang dapat digjukan pendliti adalah:

H1 = Ada hubungan yang positif dan signifikan antara pendapatan nasabah terhadap

non performing financing.

Dwi Prianto. Paham analisa Satistik Data dengan SPSS.(Y ogakarta: Medoakom. 2010). hal.9
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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah suatu proses ilmiah dalam menganalisis data yang
dilakukan secara sistematis untuk mencapal suatu tujuan-tujuan tertentu. Metode
penelitian juga merupakan cara ilmiah untuk memperoleh suatu data yang valid,
dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan suatu pengetahuan
tertentu, sehingga pada gilirannya akan dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi suatu masalah yang akan terjadi.*

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode
kuantitatif adalah pengujian dan pembangunan teori, atau perumusan aturan untuk
mengatas masalah tertentu berdasarkan pengukuran variabel penelitian dengan
angka, menggunakan rancangan penelitian dan analisis data berdasarkan prosedur
statistik.**

B. Lokas dan Waktu Penelitian
1.Lokas Pendlitian
Lokas yang diambil sebagai objek penelitian penulis adaah BMT
Masyarakat Madani Sumuit.
2.Waktu Pendlitian
Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember 2018 sampai bulan
Maret 2019 di BMT Masyarakat Madani Sumut yang digambarkan pada tabel 3.1
berikut

% Joedi Efendi dan Jhonny Ibrahim, Metode penelitian Hukum Normatif dan Empriris
(Depok : Prenadamedia Group, 2018), h. 3

3 Fai Umsu, Panduan Penulisan dan Tugas Akhir (Yogyakarta : Bildung Nusantara, 2018),
h. 16
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Tabel 3.1
Jadwal Pelaksanaan Waktu Penélitian K egiatan

K eterangan Bulan dan Minggu
Oktober November | Desember Januari Februari Maret April

112(3/4/1/2|3/4/1|2|/3/4/1|2,3(4/1|2,3[/4/1|2,3|4|1,2

Pengajuan
Judul

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Pengumpulan
Data

Bimbingan
Skripsi

Sidang
Skripsi

C.Populasi dan Sampel

1) Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terjadi atas kelompok orang,
kegjadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi
juga merupakan keseluruhan kumpulan elemen-elemen berkaitan dengan apa
yang peneliti harapkan dalan mengambil beberapa kesimpulan.®* Populasi
yankg dimaksud dalam pendlitian ini adalah nasabah BMT Masyarakat
Madani Sumut yang begjumlah 30 orang.

2) Sampe

#Arfan Ikhsan dan Imam Ghozali, Metode Penelitian: Untuk Akutans dan Manajemen,
(Medan Maju,2006), h.84
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Adapun sampel adalah bagian dari populasi yang akan diambil untuk diteliti
dan hasil penelitiannya digunakan sebagai representas dari populasi secara
keseluruhan.®®* Pengambilan sampel menggunakan metode Nonprobality
Sampling dengan penelitian Purposive Sampling, yaitu pengambilan sampel
dari populasi berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti, sampel pada
penelitian ini adadah para nasabah BMT Masyarakat Madani Sumut.
Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini dilakukan perhitungan dengan
menggunakan rumus Slovin yaitu sebagai berikut :

N 30 30
11 = _ = _ = =23
1+Ne? 1430 (10%)% 1,30

Keterangan :

n = Jumlah sampel yang ingin dicari

N = Total jumlah populas

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian kesalahan pengambilan sampel (1%,
5%, dan 10%).

Setelah melakukan perhitungan, maka diperoleh hasil bahwa sampel
pada penelitian ini ditetapkan sebanyak 23 responden Nasabah BMT
Masyarakat Madani sumut.

D. Variabel Pendlitian

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yakni satu variabel bebas
dan satu variabel terikat. Variabel bebas atau independent adalah sebab yang
diperkirakan dari beberapa perubahan dalam variabel terikat biasanya di
konotasikan dengan symbol X, variabel bebas juga merupakan variabel yang
mempengaruhi  timbulnya variabel terikat. Sedangkan variabel terikat.
Sedangkan variabel terikat atau dependent variable adalah faktor utama yang
ingin dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa variabel lain,
variabel ini biasanya dikonotasikan dengan symbol Y.**

E. Definisi Operasional Variabel
1) Pendapatan Nasabah

#Bsuryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif: Teori Aplikas Pada Penelitian Bidang
Manajemen dan Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 2015), h. 192
3 Juliansyah Noor, Metodologi penelitian, (Jakarta: kencana, 2017), h. 49
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Pendapatan adalah sumber penghasilan dari berbaga macam mata
pencarian seperti pegawal negri, wiraswasta, petani, pengusaha, dan
pergin.

2) Non Performing Financing

Non performing financingadalah pembiayaan yang telah disalurkan
oleh bank atau lembaga keuangan, dan nasabah tidak dapat melakukan
kpembayaran atau melakukan angsuran sesuai dengan perjanjian yang telah
ditandatangani oleh bank dan nasabah.

F. Teknik Pengumpulan Data

1)

2)

Dokumentasi

Dokumen adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan mencari
informasi  berdasarkan arsip-arsip organisasi yang berkaitan dengan
penelitian. Seperti struktur organisasi, jumlah karyawan, bidang-bidang kerja
dan sgjarah organisasi.
Kuesioner/Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Angket yaitu pernyataan-pernyataan yang disusun peneliti untuk
mengetahui pendapat/perseps responden peneliti tentang suatu variabel yang
diteliti. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini
dengan menggunakan skala Likert 5 poin.*

Kuesioner didalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala ini

mengandung lima pilihan jawaban, yaitu seperti tabel dibawah ini :

Tabel 3.2
SkalaLikert
Alternatif Jawaban Skor Masing-Masing Jawaban
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

*Bambang Prasetyo dan Lina Miftah.. _unnah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT.

Grafindo Persada, 2006), h. 65.
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G. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian adalah sebuah aat untuk mengambil data
Instrument penelitian digunakan untuk mengukur suatu nilai variabel yang
diteliti dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat.*® Prosedur
pengembangan instrument penelitian adalah sebagai berikut :
1) Prosesuji coba
Sebelum sebuah kuesioner/angket benar-benar dibagikan kepada
responden dengan sampel besar yang telah ditentukan, hendaknya diuji coba
terlebih dahulu kepada beberapa sampel yang kecil. Hal ini memiliki tujuan
untuk memperbaiki angket jika ternyata item atau indikator pernyataan yang
disusun tidak dapat mengukur prilaku yang ingin diukur atau tidak
konsisten.*’
2) Uji Kesahihan
Uji kesahihan atau validitas adalah suatu skala dimana kesimpulan
yang telah dibuat berdasarkan skor menurut angka menjadi sesuai, bermakna
dan berguna. Validitas adalah pendapat mengenai kesesuain pengukuran
untuk mengambil suatu kesimpimpulan atau putusan khusus yang berasal dari
skor yang telah diperoleh.®
3) Uji keterandalan
Uji keterandalan atau reabilitas adalah sebuah ukuran konsistensi skor
yang dicapal oleh orang yang sama namun pada kesempatan yang berbeda
yang mempunya tujuan utamanya adalah untuk sgjauh mana hasil atau
pengukuran dapat dipercaya.®® Reabilitas adalah suatu nilai yang menunjukan
konsistensi suatu alat pengukur didalam mengukur suatu gejala yang sama.
H. Teknik AnalisisData
Teknik andlisis data didalam penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah sebuah penelitian yang menggunakan

andisis data yang berbentuk angka. Tujuan utama penelitian kuantitatif

% Muchson, Metode riset Akuntansi (Jakarta: Guepedia, 2012), h. 96
37 Asep Saepul Hamdi E Bahrudin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam Pendidikan
(Yoyakarta: Budi Utama, 2014), h.66
:: M Zain, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Inggris (Jakarta : Kencana, 2016), h.45
ibid
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adalah mengembangkan model matematis, teori atau hipotesis yang berkaitan
dengan suatu fenomena yang sedang diselidiki oleh peneliti.*
1) Uji Vdliditas dan Uji Reabilitas

Validitas menunjukkan sgauh mana ketepatan dan kecermatan alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya® Uji validitas item atau butirakan
digunakan Uji Korelasi Person Product Moment.

Pengambilan kesimpulan validitas ini adalah sebaga berikut: akan
Valid jika ( nilai pearson Correlation adalah posotif (+) dan nilai sig( 2-
tailled)<0,05), tidak valid jika (nilai pearson Correlation adalah negative (-)
atau nilai pearson Correlation adalah positif tetapi nilai sig( 2-tailed)<0,05).

Sedangkan Uji Reabilitas, dilakukan untuk mengetahui kehandalan
suatu alat ukur atau instrument dari sebuah variabel penelitian. Kriteria
pengambilan keputusan didalam reabilitas ini adalah sebaga berikut :
Reliabel jika nilai koofisien Cronbach Alpa (menurut Nunanli : >0,6 atau
60%), (menurut Saifuddin Azwar : >0,8 atau 80%). Pada intinya semakin
reliable/handal jika koefisien semakin mendekati 1,0 atau 100%.*

2) Regresi Sederhana
Tujuan dari korelasi ini sebenarnya adalah untuk menganalisis
hubungan satu variabel bebas dengan satu variabel bebas dengan satu variabel
terikat, contohnya seperti pengaruh X terhadap Y. Persamaan dari regresinya
adalah sebaga berikut : Y= atbX+ £. Keterangan : Y= Non Performing
Financing; X= Pendapatan Nasabah; a=Konstanta/constant; b=koefisien
regresi/intercept; € = variabel error).”®
3) Uji Asumsi Klasik
Uji asums Kklasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
normalitas residual, multikolineritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas pada
suatu model regresi. Model regresi linier dapat disebut sebagai model yang
baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi klasik yaitu data residua

“OSuryani dan Hedriyadi, Metode Riset Kuantitatif : Teori dan Aplikasi Pada Penelitian
Bidang Manajemen dan Ekonomi |slam (Jakarta : Kencana, 2015), h. 109

“Azuar juliandi, Irfan dan Safrina manurung, Metode Penelitian Bisnis, (Medan: UMSU
PRESS, 2015), hal. 76.
*2Azuar juliandi et all, 1bid, h.99
* Ibid
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berdistibusi normal, tidak adanya multikolineritas, auto korelas dan
heteroskedastisitas.*
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel bebas dan variabel terikat keduanya mempunyai distribusi normal
ataukah tidak.Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi dan data
normal atau mendekati normal.**Mendeteksi dengan melihat penyebaran data

(titik) pada sumbu diagonal dari grafik normal P-P Plot. Adapun pengambilan

keputusan didasarkan kepada:

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal, atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regres tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Heterokedastisitas
Uji ini digunakan agar mengetahui adanya ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan dalam sebuah model regresi. Bentuk
pengujian yang digunakan dengan metode informa atau metode grafik
scatterplot. Dasar analisis.

Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka
smengindikasikan telah terjadi heterokedassitas. Jika tidak ada pola yang jelas,
serta titik-titik menyebar di atas dan bawah angka O pada sumbu y, maka tidak
terjadi heterokedassitas.

c. Uji Autokorelasi
Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
liniear ada korelas antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 dengan
kesdlahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, makan
dinamakan pada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas

dari autokorelasi.

“ Rochmat Aldi Purnomo, Analisis Statistik dan Bisnis Dengan SPSS (Ponorogo : Wade
Group, 2017), h. 107
*Ibid,h.153.
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Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat Durbin
Watson (D-W).

1) Jikanilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.

2) Jka nilai D-W dibawah -2 samapai +2 berarti tidak ada

autokorelasi.

3) Jkanilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative.

4. Uji Hipotesis Secara Parsia (Uji t)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan
dari masing-masing variabel dalam mempengaruhi variabel dependen. Alasan
lain uji t dilakukan yakni yaitu untuk menguji apakah variabel (X) terdapat
hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

rvn-2
rvi-r?

t=

Dimana
t :nila thitung
r :koefisien korelasi
n :jumlah data pengamatan
Harga tpung Selanjutnya dibandingkan dengan t;,.; dengan derajat
kesahan 5% (@ = 0,05) dengan criteria sebagai berikut : HO ditolak jika
thitung < traper (1@/2;0-2) @aU tpjpung > trapel (1-a/2;n-2).%
5. Koefisien Determinasi
Uji R? atau uji determinasi merupakan ukuran yang penting dalam
regresi, karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya model regresi
yang terestimasi, atau dengan kata lain angka tersebut dapat mengukur
seberapa dekat garis regresi yang terestimasi dengan data yang sesungguhnya.
Nilai koefisien determinasi (R?) ini mencerminkan seberapa besar variasi dari
variabel terikat (Y) dapat diterangkan dengan variabel bebas (X). Bila nilai

koefisien determinasi sama dengan O (R?=0), artinya variasi dari Y secara

“Zulfikar, Pengantar Pasar Modal Dengan Pendekatan Statiska (Y ogyakarta : Deepublish,
2016), h.228
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keseluruhan tidak dapat diterangkan oleh X sama sekali . SementarabilaR? =
1, artinya variasi dari Y secara keseluruhan dapat diterangkan oleh X. Dengan
kata lain bila R* = 1, maka semua titik pengamatan berada tepat pada garis
regresi. Dengan demikian baik atau buruknya suatu persamaan regresi
ditentukan oleh R? nya yang mempunyai nilai antara0 dan 1



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskrips Institus
1. Segarah Perusahaan

BMT adalah singkatan dari istilah Baitul Maal wat Tamwil. Secara singkat,
bait al-mal merupakan lembaga pengumpulan dana masyarakat yang disalurkan tanpa
tujuan profit. Sedangkan bait at-tamwil merupakan lembaga pengumpulan dana
(uang) guna disalurkan dengan orientas profit dan komersia. Dalam rangka
mengangkat dergjat dan martabat serta membela kepentingan masyarakat luas, BMT
melakukan pembinaan ekonomi umat sebagai langkah menjauhkan umat dari
lingkaran panjang rentenir.Diawali dengan niat, serta keinginan terlahirlah sebuah
Lembaga Keuangan Mikro Syariah yaitu BMT Masyarakat Madani Sumut. Dengan
keterangan yang dibarengi ilmu serta pengalaman, para tenaga professiona ini
berhasil mendirikan BMT yang ada di desa Sei Rotan ini, hal ini tidak terlepas dari
berkat usaha, kerja keras dan dukungan dari berbagai pihak, maka BMT Masyarakat
Madani Sumut memiliki program dan rencana kerja untuk membenahi dan
meningkatkan kinerja BMT, terus dilakukan termasuk perubahan terhadap pandangan
masyarakat ke BMT- BMT.*

Perubahan terus dilakukan, termasuk yang sangat mutlak adalah perubahan
sistem kerja diubah menjadi lebih baik, begitu juga dengan sistem administrasinya
maupun sistem pendekatan ke anggota atau calon dan perannya bahkan dapat
dikatakan peran yang cukup besar dalam pembinaan ekonomi umat atau masyarakat,
khususnya di daerah Tembung. Seak awa BMT ini memang digagas untuk
memberikan bantuan bagi kalangan ekonomi rendah yang sebelumnya banyak
terjerat dalam lingkaran moda dan kemiskinan.Visi dan mis pertama yang
dilakukan adalah bagaimana membuat BMT bisa memberikan manfaat ditengah-
tengah masyarakat. Pada saat itu BMT tidak memperdulikan apa yang diberi
masyarakat tetapi apa yang bisa diberikan BMT untuk perbaikan yang langsung
menyentuh masyarakat termasuk penghimpunan dana yang pada saat itu boleh
dikatakan secaraindividu tidak mengharapkan simpanan.

a Sifat

“’Sejarah Perusahaan Dokumentasi dari BMT Masyarakat Madani Sumut.tanggal 05 Februari 2019.
48 i
Ibid
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BMT Masyarakat Madani (MASDA) Sumut bersifat sangat terbuka,
independen, dan sangat menerapkan prinsip ta’awun terhadap anggota anggotanya,
berorientasi pada pengembangan tabungan dan pembiayaan untuk  mendukung
ekonomi produktif anggota kesegjahteraan sosial masyarakat sekitar, terutama
khususnya masyarakat yang mempunyai usaha kecil menengah.

b. Peran

Dalam rangka pencapaian tujuan, BMT Masyarakat Madani Sumut berperan
sebaga motor penggerak ekonomi sosiad masyarakat banyak, ujung tombak
pelaksanaan sistem ekonomi syariah, penghubung antara kaum berada (aghniya)
dengan kaum lemah (du’afah), dan sebaga wadah ataupun sumber yang mengajak

masyarakat agar terhindar dari praktik ekonomi ribawi. *°

2. Vis, Mis dan Tujuan Perusahaan
a Vis
Menjadi sebuah lembaga keuangan yang mandiri, sehat, besar, kuat,dan
terpercaya dalam melayani usaha anggota dan masyarakat sekitar menuju kehidupan
yang adil, makmur dan sejahtera material dan spiritual padatahun 2017.
b. Mis
Menumbuhkembangkan pengusaha mikro/kecil agar tangguh dan
professional dalam tekat memberantas kemiskinan, mengurangi kesenjangan antara
s miskin dan s kaya dan meningkatkan kesgahteraan hidup anggota dan
masyarakat, dengan mengaplikasikan sistem ekonomi Islam.
c. Tujuan
Penyebaran pemrataan ekonomi bagi anggota dan masyarakatmenyongsong
jaman teknologi dan ekonomi global (pasar bebas).™
3. Produk Perusahaan
Berikut produk-produk dari penghimpunan dana BMT Masyarakat Madani
Unit Simpan Pinjam
Simpanan :
a. Tabungan Pendidikan Anak (TADIKA)
Simpanan untuk persiapan kebutuhan biaya pendidikan anak, pengambilannya

biasanya digunakan menjelang awal tahun garan baru.

49 ;i
Ibid
*Visi, Misi dan Tujuan Perusahaan Dokumentasi dari BMT Masyarakat Madani Sumut,
tanggal 05 Februari 2019.
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b. Tabungan Idul Fitri (TADURI)

Simpanan yang diniatkan untuk memenuhi kebutuhan Idul Fitri dan dapat
diambil menjelang Hari Raya Idul Fitri.

c. Tabungan Qurban (TAQUR)

Simpanan yang diniatkan khusus untuk ibadah qurban dan dapat diambil
menjelang Hari Raya Qurban.

d. Tabungan Mandiri Segjahtera (TAMARA)

Simpanan biasa yang dapat diambil setiap waktu.

e. Tabungan Berjangka (TAJAKA)

Simpanan yang hanya dapat diambil sesuai dengan jangka waktu yang
disepakati, yaitu 3 (tiga), 6 (enam), atau 12 (dua belas) bulan.

Pembiayaan :

1. Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan yang ditujukan untuk usaha produktif anggota, keseluruhan
pembiayaan dibiayai oleh BMT, penentuan pors bagi hasil sesua dengan
kesepakatan.

2. Pembiayaan Murabahah

Anggota perlu sarana usaha namun belum ada dana, BMT membelikan dan
menjuakan kepada anggota tersebut dengan harga dan pembayaran jatuh tempo yang
disepakati.

3. Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan usaha produktif anggota modalnya dibiayai bersama antara BMT
dan anggota dengan porsi modal dan bagi hasil sesuai kesepakatan.

4. Pembiayaan Qordhul Hasan

Pembiayaan yang ditujukan bila anggota berada pada situasi yang sulit dan
tidak memiliki modal, |ebih diutamakan untuk kegiatan sosial.

Badan Usaha Riil (BUSRIIL)

Badan Usaha Riil adalah kegiatan usaha BMT untuk meningkatkan

keuntungan dan memberikan kekuatan modal yang diperlukan untuk usaha-usaha
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seperti usaha kedai kelontong, warung internet, reparas komputer, perbengkelan,

pertanian, perkebunan, dan lain-lain. **

4. Struktur Organisas Perusahaan

Struktur organisasi merupakan kerangka dasar yang mempersatukan fungsi-
fungs suatu perusahaan yang mengakibatkan timbulnya hubunganhubungan antara
personal dan pola hubungan yang sistematis dan berkaitan untuk membentuk suatu
kesatuan dalam usaha mencapal tujuan.Selain itu, struktur organisasi juga merupakan
gambaran tentang pembiayaan bidang kegiatan dan pendelegasian. Tujuan dari
struktur organisasi perusahaan adalah untuk lebih mudah dalam pembentukan dan
penetapan orang-orang atau personil-personil dari suatu perusahaan, selain itu juga
untuk memperjelas bidang-bidang dari tiap personil sehingga tujuan dari perusahaan
dapat dicapa serta bagaimana seharusnya hubungan fungsional antara personil yang
satu dengan personil lainnya, sehingga tercipta keseluruhan yang baik dalam
lingkungan kerja suatu perusahaan.

Struktur organisasi diharapkan dapat memberikan gambaran pembagian tugas,
wewenang, dan tanggung jawab serta hubungan pelaporan yang menyangkut tingkat
hirarki dan besarnya rentang kendali dari semua pimpinan dibutuhkan personil yang
memegang jabatan tertentu dalam organisasi, dimana masing-masing personil diberi
tugas, wewenang, dan tanggung jawab sesuai dengan jabatannya. Dalam mencapai
tujuan tersebut setigp manajemen perusahaan/dinas dituntut untuk membentuk suatu
struktur organisasi yang dapat menempatkan seluruh tugas dan kegiatan perusahaan
secara efisien sehingga produktivitasnya dapat efektif.Struktur organisasi yang tegas
mencerminkan adanya pembagian tugas dan tanggung jawab yang tegas pula. Sama
halnya dengan BMT Masyarakat Madani Sumut juga memiliki struktur organisasi,
dari struktur organisasi ini kita juga dapat mengetahui bahwa setiap bagian

mempunyai tugas dan wewenang masing-masing yang harus dipertanggungj awabkan.
52

Secara garis besar struktur organisasi ini bertujuan untuk membentuk suatu
sub-sub bagian atau seks yang bekerja menurut apa yang telah ditetapkan oleh

Komisaris Utama yang dituangkan dalam keputusan Menteri Keuangan Republik

*'Produk Perusshaan Dokumentasi dari BMT Masyarakat Madani Sumut,Tembung: 05
Februari 2019.

*Struktur Organisasi Perusahaan Dokumentasi dari BMT Masyarakat Madani Sumut, tanggal
05 Februari 2019.
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Indonesia Nomor 131/KMK.017/1995. Dimana dalam struktur organisas tersebut

kita dapat melihat bagan-bagannya atau bagian-bagiannya yang dijelaskan secara

detail. Struktur yang terdapat pada setigp organisasi pada dasarnya merupakan

kerangka pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab dari pegawa yang

melaksanakan pekerjaannya. Setiap unsur-unsur harus dirancang dan ditaati sebaik-

baiknya, sebagal pertimbangan tujuan yang akan dicapai oleh perusahaan. Kejelasan
dari struktur ini didapat dalam organisasi, dan dapat diketahui hubungan kerjanya

secara fungsional antara satu bagian dengan bagian lainnya.

STRUKTUR ORGANISAS|

BMT MASYARAKAT MADANI SUMUT

RAT
A
Pengurus Pengawas
INTANSI » Yusman, SAg | Ponimen, ST
TERKAIT MA Suheri
Sugianto, S.Pd.l Eriyadi, SE
MA
Faisal Rahmad
A
PENGELOLA
v
Manajer Akunting/Pembu Kasir/Teller Pelayanan Marketing
Pembiayaan kuan 1 Nasabah T _
Try Rahayu Abemil Hasan
Masdianto Purba Budi Mulyanto Anastasia Yulia
Warman. Amd
Gambar 4.1

Struktur Organisasi BMT Masyar akat

Madani Sumut
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5. Job Description
1) Manajer™>

a. Bertanggung jawab untuk seluruh kegiatan operasionad BMT
Masyarakat Madani Sumut.

b. Bertanggung jawab kepada intern pengelolaan BMT.

c. Bertanggung jawab urusan internal maupun eksternal yang berkaitan
dengan BMT.

d. Bertanggung jawab dan berhak untuk melaksanakan transaksi
keuangan baik operasional BMT maupun transaksi padalembagalain.

e. Mewakili kelembagaan terhadap urusan atau kerjasama dengan
kelembagaan lain.

f. Bertanggung jawab terhadap peningkatan operasional kepengelolaan
BMT.

0. Bertanggung jawab terhadap target bagi hasil yang ditetapkan oleh
rapat anggota.

h. Bertanggung jawab terhadap ketua atau rapat anggota.

i. Membuat kebijakan dan keputusan untuk operasiona kantor.

j.  Membuat |aporan rutin kepada ketua atau anggota rapat.

2) Kasir / Teller®

a. Mencatat transaksi pemasukan atau pengeluaran BMT.

b. Mengeluarkan biaya transaks atas perintah manger (terdapat kas
keluar yang disetujui).

c. Meredisasikan biaya operasional yang dimohonkan bagian lain (atas
persetujuan yang sudah ditanda tangani).

d. Menerima setoran dari kolektor.

e. Kolektif beserta dengan slip dan jumlah tertulis.

f. Kolektif dengan uang yang sudah disusun rapi.

%y usman, Pengurus di BMT Masyarakat Madani Sumut, tanggal 11 februari 2019.
*Try Rahayu. Kasir/Teller di BMT Masyarakat Madani Sumut, tanggal 11 februari 2019.
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g. Menerima atau mencatat setoran (simpanan dan agunan) nasabah yang
langsung datang ke kantor kedalam buku atau dlip.
h. Melayani semua penarikan.
i. Semua pelayanan penarikan wajib melihat terlebih dahulu saldo dan
kaitannya terhadap pembiayaan.
J. Wa4jib bersikap ramah, senyum, sabar terhadap nasabah yang datang
ke kantor.
k. Wajib menyapa setiap nasabah yang datang ke kantor.
[. Setigp hari wajib menutup dan mencatat semua transaksi kedalam
buku kas selambat-lambatnya pukul 5 sore.
m. Menyusun uang atau pendapatan setiap hari dengan rapi.
n. Menyerahkan uang atau pendapatan setiap hari kepada petugaas yang
ditunjuk atasan.
0. Kekurangan atau kelebihan uang pada kas ditanggung jawabi oleh
teller.
p. Membuat laporan bulanan kepada mangjer secaratertulis.
g. Membuat catatan jumlah total dlip.
r.  Mengkoordinasikan kondis kas dengan managjer.
s. Memahami dan menyimpulkan sebab-sebab penarikan dan tabungan.
t. Wajib mencatat seorang masing-masing kolektor ke buku bonus
kolektor.
Harus berpakaian rapi sesuai kantor.
Membuat catatan kasbon karyawan.
. Membuat laporan perhari, perminggu, perbulan, atas kejadian

X £ < €

transaks keuangan di teller.
y. Membuat laporan perbulan untuk ditindak lanjuti ke manajer.

3) Accounting / Pembukuan

a. Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan transaksi keuangan.

b. Menyetujui atau mengetahui permohonan pembiayaan yang sudah
dievaluas atau disurvey marketing.

c. Bertanggung jawab seluruh penginputan data transaksi keuangan

kedalam software.
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Mengkondiskan keadaan keuangan atas pedoman pembukuan atau
akuntansi untuk dikoordinasikan atau dilaporkan kepada mangjer atau
bagian-bagian yang lain.

Menindak lanjuti proses keuangan atas dasar kebutuhan internal dan
eksternal.

Membuat |aporan keadaan keuangan perhari, perminggu dan perbulan.
Membuat laporan keuangan setiap bulan untuk dilaporkan kepada

manger.

4) Customer Service/ Administrasi

a
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>
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Menangani seluruh surat masuk dan keluar.

Mengadakan administrasi perkantoran.

Membuat slip buku tabungan dan angsuran.

Membuat surat permohonan.

Membuat surat peringatan dan surat keputusan.

Menyiapkan kelengkapan akad, pembiayaan dan simpanan.
Menyiapkan arsip.

Bertanggung jawab terhadap terl aksananya peraturan kantor dan
peraturan karyawan.

Menyimpan jaminan nasabah pembiayaan dan dokumen lainnya.
Mencatat penambahan dan pengurangan inventaris kantor.

Mengadakan perlengkapan kantor dan karyawan.

. Wajib melayani nasabah atau complain, pertanyaan lain-lain.

Mempersigpkan dan menindak lanjuti buku tabungan, angsuran,
deposito, dan sertifikatnya.

Mencatat atau menyimpan data anggota baru.

Wagjib bersikap ramah pada setiap nasabah yang datang ke kantor.
Wajib mengetahui semua sistem yang berlaku di BMT.

Wajib memberi penjelasan atas informasi kepada nasabah tentang
sistem yang adadi BMT.

Menegur atau memberi peringatan kepada karyawan yang tidak
menaati peraturan kantor.

Membuat absen kantor.

Membuat sistem bagi hasil karyawan.
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v. Membuat catatan kesalahan karyawan.
w. Mengatur semua kegiatan kantor baik diluar atau didalam.
X. Memfasilitasi pertemuan dan memfasilitasi tamu.

y. Membuat laporan kerja setiap bulan secaratertulis.

5) Marketing
Adapun kegiatan-kegiatan pada bagian funding adalah sebagai berikut:

a. Mengusahakan sumber-sumber dana.

b. Meningkatkan jumlah dana pihak ketiga, misanya produk
simpanan.

c. Membuat dan melaksanakan program kerja yang telah diagendakan
oleh mangjer dan marketing oleh pihak ketiga.

d. Mendata setigp bulan nama-nama nasabah yang baka menjadi
funding ke BMT.

e. Membuat jadwal atau agenda kerja bagi team funding. .

Adapun kegiatan-kegiatan pada bagian landing adalah sebagai berikut :

Menyalurkan atau mendistribusikan target pembiayaan kepada nasabah atau

anggota.

a. Membuat target setiap bulan.
b. Membuat program pembiayaan yang efektif.

c. Memaksimalkan pembiayaan.

B. Deskripsi Karakteristik Responden
Adapun deskripsi karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis
kelamin, usia dan lama menjadi nasabah. Sampel yang digunakan didalam
penelitian ini sebanyak 23 orang nasabah BMT Masyarakat Madani Sumui.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden
Berdasarkan JenisKeamin

NO JenisKeamin | Jumlah Presentase
(%)

1 Wanita 13 56,5 %




2 Pria 10 43,5 %

Jumlah 23 100 %

Sumber : Nasabah BMT Masyarakat Madani Sumut.

Berdasarkan data dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa responden yang
berjenis kelamin wanita adalah sebanyak 13 orang dengan persentase sebesar
56,5%, sedangkan untuk pria sebanyak 10 orang dengan persentase sebesar
43,5%. Dengan demikian 56,5% menunjukkan bahwa sebagian besar
responden mendominasi berdasarkan jenis kelamin didalam penelitian ini
adalah wanita.

Tabd 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Presentase
(%)
1 21-30 15 orang 65,2 %
2 31-40 8 orang 34,8%
3 41-50 - -
4 51< - -
Jumlah 23 orang 100%

Sumber : Nasabah BMT Masyarakat Madani Sumut.

Berdasarkan data pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden
yang berusia 21 sampai 30 tahun adalah sebnyak 15 orang dengan persentase
65,2%, dan responden yang berusia 31 sampai 40 tahun adalah sebanyak 8
orang dengan persentase 34,8%. Dengan demikian 65,2% menunjukan bahwa
sebagian besar responden yang mendominasi berdasarkan usia didalam

penelitian ini adalah responden yang berusia 30 sampai 40 tahun.




45

Tabel 4.3 Karakteristik Responden

Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Jumlah Presentase (%)
1 SMP 2 orang 8,7%

2 SMA 2lorang 91,3%

3 S1 - -

Jumlah 23 orang 100%

Sumber : Nasabah BMT Masyarakat Madani Sumut.

Berdasarkan data pada tabel 4.3 dapat diketahui

bahwa responden

berdasarkan pendidikan SMP didalam penelitian ini adalah sebanyak 2 orang
dengan persentase 8,7%, sedangkan yang berpendidikan SMA adalah sebanyak

21 orang dengan persentase 91,3%. Dengan demikian 91,3% menunjukan bahwa

responden yang mendominasi berdasarkan pendidikan didalam penelitian ini
adalah SMA.

C. Penyajian Data
1. Deskriptif data Variabel X (Pendapatan Nasabah)
Berikut ini adalah deskriptif data variabel penelitian yang diketahui

dari sampel yang berjumlah 23 orang, dengan menggunakan Frekuens (F)

yaitu untuk menggambarkan seberapa kerap satu kelompok pengamatan

muncul didalam data yang dilihat dari skor angket seperti dibawah ini :

Tabel 4.4 Jawaban Responden Variabel X (Pendapatan Nasabah)

Alternatif Jawaban

No | pernyataan | Sangat | Setuju | Netral | Tidak | Sangat Total
Setuju Setuju | Tidak
Setuju
F | %| F |%| F |%|F | % |F|%  Tota %
1 1 12 |52 11 (48| 0 |0O|O|0O0|O]| O 23 100
2 2 13 |57 10 |{43| O 0, 0[0O0 23 100
3 3 20 | 87| 13 |13| O 0,0[0|0O0 23 100
4 4 18 |78, 2 | 9] 3 |13/]0|0|0] O 23 100
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5 5 19 |82| 4 |17/ 0 | 0O |0 0|0] O 23 100
6 6 12 |52} 9 |39 2 |9]0]0,0]0 23 100
7 7 11 48| 10 |43, 2 |90, 00| O 23 100
8 8 6 26| 10 (43| 7 (30 0| 0|0 O 23 100
9 9 17 |74 6 |26| O 0/ 00| O 23 100
10 10 20 |87 3 |13]| O 0/ 00| O 23 100

Sumber: Data Penditian (Diolah)

a. Untuk item pernyataan ke 1 (P1) menunjukan frekuens tertinggi sebesar 52%

(sangat setuju) dan frekuensi yang paling rendah sebesar 0% (nertral, tidak setuju,
sangat tidak setuju).

. Untuk item pernyataan ke 2 (P2) menunjukan frekuens tertinggi sebesar 57%

(sangat setuju) dan frekuensi yang paling rendah sebesar 0% (nertral, tidak setuju,
sangat tidak setuju).
Untuk item pernyataan ke 3 (P3) menunjukan frekuens tertinggi sebesar 87%
(sangat setuju) dan frekuensi yang paling rendah sebesar 0% (nertral, tidak setuju,
sangat tidak setuju).

. Untuk item pernyataan ke 4 (P4) menunjukan frekuens tertinggi sebesar 78%

(sangat setuju) dan frekuens yang paling rendah sebesar 0% (tidak setuju, sangat
tidak setuju).

Untuk item pernyataan ke 5 (P5) menunjukan frekuensi tertinggi sebesar 82%
(sangat setuju) dan frekuensi yang paling rendah sebesar 0% (netral, tidak setuju,
sangat tidak setuju).

Untuk item pernyataan ke 6 (P6) menunjukan frekuensi tertinggi sebesar 52%
(sangat setuju) dan frekuensi yang paling rendah sebesar 0% (netidak setuju, sangat
tidak setuju).

. Untuk item pernyataan ke 7 (P7) menunjukan frekuens tertinggi sebesar 48%

(sangat setuju) dan frekuensi yang paling rendah sebesar 0% (netidak setuju, sangat
tidak setuju).

. Untuk item pernyataan ke 8 (P8) menunjukan frekuensi tertinggi sebesar 43%

(setuju) dan frekuensi yang paling rendah sebesar 0% (netidak setuju, sangat tidak
setuju).
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Untuk item pernyataan ke 9 (P9) menunjukan frekuens tertinggi sebesar 74%

(sangat setuju) dan frekuensi yang paling rendah sebesar 0% (netral, tidak setuju,
sangat tidak setuju).

. Untuk item pernyataan ke 10 (P10) menunjukan frekuensi tertinggi sebesar 87%

(sangat setuju) dan frekuensi yang paling rendah sebesar 0% (netral, tidak setuju,
sangat tidak setuju).

2. Deskriptif dataVariabel Y (Non Performing Financing)
Tabel 4.5 Jawaban Responden Variabel Y (Non Perfor ming Financing)

Alternatif Jawaban

No Item Sangat Setuju | Netral Tidak | Sangat Total
pernyataan | Setuju Setuju | Tidak
Setuju
F| % |[F|% |F| % |[F|% |F| % |Total | %
1 1 2, 9% 1,40 0O |0O|]O0O]|O] O 23 | 100
2 2 10 435|626 | 73050 0 |0| O 23 | 100
3 3 20| 8 3/13/]0] 0 | O,0|0| O 23 | 100
4 4 20| 8 (287143 0, 0|0| O 23 | 100
5 5 22 /957,143 0 0O |(O|O0O|0O]| O 23 | 100
6 6 913 2|9 (12|52 0, 0|0| O 23 | 100
7 7 22 195,7,1/43/ 0] 0 O, 0|0| O 23 | 100
8 8 22 /957,143 0 0O |(O|O0O|0O]| O 23 | 100
9 9 20| 8 3/13/]0] 0 | O,0|0| O 23 | 100
10 10 22,91, 2,90 0  O,0|0| O 23 | 100

Sumber: Data Penditian (Diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui pernyataan variabel non

performing financing, yaitu :

a. Untuk item pernyataan ke 1 (P1) menunjukan frekuensi tertinggi sebesar 96%
(sangat setuju) dan frekuensi yang paling rendah sebesar 0% (nertral, tidak
setuju, sangat tidak setuju).

Untuk item pernyataan ke 2 (P2) menunjukan frekuens tertinggi sebesar
43,5% (sangat setuju) dan frekuensi yang paling rendah sebesar 0% (tidak
setuju, sangat tidak setuju).
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C. Untuk item pernyataan ke 3 (P3) menunjukan frekuens tertinggi sebesar 87%
(sangat setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0% % (nertral, tidak setuju,
sangat tidak setuju).

d. Untuk item pernyataan ke 4 (P4) menunjukan frekuens tertinggi sebesar 87%
(sangat setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0% (tidak setuju, sangat
tidak setuju).

e. Uuntuk item pernyataan ke 5 (P5) menunjukan frekuens tertinggi sebesar
95,7% (sangat setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0% (nertral, tidak
setuju, sangat tidak setuju).

f.  Untuk item pernyataan ke 6 (P) menunjukan frekuens tertinggi 52% (netral)
dan frekuensi paling redah sebesar 0% (tidak setuju, sangat tidak setuju).

g. Untuk item pernyataan ke 7 (P7) menunjukan frekuensi tertinggi sebesar
95,7% (sangat setuju) dan frekuensi yang paling rendah sebesar 0% (netral,
tidak setuju, sangat tidak setuju).

h. Untuk item pernyataan ke 8 (P8) menunjukan frekuensi tertinggi sebesar
95,7% (sangat setuju) dan frekuensi yang paling rendah sebesar 0% (netral,
tidak setuju, sangat tidak setuju).

I.  Untuk item pernyataan ke 9 (P9) menunjukan frekuens tertinggi sebesar 87%
(sangat setuju) dan frekuensi yang paling rendah sebesar 0% (netral, tidak
setuju, sangat tidak setuju).

j- Untuk item pernyataan ke 10 (P10) menunjukan frekuensi tertinggi sebesar
91% (sangat setuju) dan frekuensi yang paling rendah sebesar 0% (netral, tidak
setuju, sangat tidak setuju).

D. Analisis Data

1. Uji Validitasdan Reabilitas Instrument Variabel

Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah sebagai berikut :
Tolak HO jikanilai probabilitas < taraf signifikan 0,05
TerimaHO jikanila probabilitas > taraf signifikan 0,05

a) Uji ValiditasInstrumen

Tabd 4.6 Validitas Instrumen Variabe X

Item nilai korelas probabilitas K eterangan
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item 1 0,485 (positif) 0,019<0,05 Valid
item 2 0,723 (positif) 0,000<0,05 vdid
item 3 0,463 (positif) 0,026<0,05 valid
item4 0,534 (positif) 0,009<0,05 valid
item5 0,572 (positif) 0,004<0,05 valid
item 6 0,78 (positif) 0,000<0,05 valid
item 7 0,476 (positif) 0,022<0,05 valid
item 8 0,415(positif) 0,049<0,05 valid
item9 0,463 (positif) 0,026<0,05 valid
item 10 0,724 (positif) 0,000<0,05 valid
Sumber Data Penelitian (Diolah)
Tabel 4.7 Uji Validitasinstrumen Variabd Y

Item nilai korelas probabilitas keterangan

item 1 0,788 (positif) | 0,000<0,05 | Valid

item 2 0,612 (positif) 0,002<0,05 valid

item3 0,537 (positif) 0,008<0,05 Valid

item4 0,843( positif) 0,000<0,05 Valid

item 5 0,788 (positif) | 0,000<0,05 | Valid

item 6 0,493 (positif) 0,017<0,05 valid

item 7 0,788 (positif) | 0,000<0,05 | Valid

item 8 0,788 (positif) 0,000<0,05 Valid

item9 0,725 (positif) 0,000<0,05 Valid

item 10 0,788 (positif) | 0,000<0,05 | Valid

Sumber Data Pendlitian (Diolah)




b) Uji Reliabilitas Instrumen
Tabd 4.8 Rdiabilitas Instrumen Variabd X

Reliability Statistics
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Cronbach's |N of Items
Alpha
, 733 10

Nilai Koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) di atas adalah 0,733 >
0,6. Maka kesimpulannyainstrumen yang diuji tersebut adalah reliabel.

Tabdl 4.9 Reliabilitas Instrumen Variabd Y

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha ltems
778 10

Nilai Koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) di atas adalah 0,778 >
0,6. maka kesimpulannya instrumen yang diuji tersebut adalah reliabel.

2. Uji Normalitas
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribus data dalam

variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak

digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribus normal.
cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak

yaitu :
a Grafik



51

Histogram
Dependent Varlable: Non performing financing
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Gambar 4.2 Uji Normalitas Dengan Garfik Histogram

Dilihat dari gambar diagram histogram diatas terlihat bahwa garis
pada data grafik menunjukkan garis yang mengikuti diagram batang dan
tidak mencong ke kiri atau ke kanan, hal ini menunjukkan bahwa model

regresi layak dan berdistribusi normal.

b. Uji statistic non-parametrik Kolgomorow-Swirnov (K-S)
Tabel 4.10 Uji Normalitas Kolgomorow-Swirnov

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 23

Mean OE-7
Normal Parameters®®

Std. Deviation 2,34443636

Absolute ,154
Most Extreme Differences

Positive ,100




Negative
Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

-,154

, 741

,643
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a Test distributionis Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel 4.10 nilai Kolmogrov-Swirnov adalah 0,741
dan signifikan pada 0,643 dimana nilai signifikannya diatas 0,05
(0,643 > 0,05), dapat dikatakan bahwa data residul berdistribusi

normal.

2. Uji Heterokedastisitas

Uji ini digunakan agar mengetahui adanya ketidaksamaan varians dari

residual satu pengamatan ke pengamatan dalam sebuah model regresi. Bentuk

pengujian yang digunakan dengan metode informal atau metode grafik

scatterplot. Dasar analisis.

Dalam menguji Heterokedastisitas adalah dengan menggunakan uji

Glgres, dilakukan dengan meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai

absolut residualnya

Tabel 4.11 Uji Heterokedastisitas

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant
) 10,134 4,851 2,089 ,049
1
Pendapata
-,184 ,106 -355| -1,740 ,096
n

a. Dependent Variable: RES2
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Tabel diatas mengindikasikan bahwa model regresi telah memenuhi
asums yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model

regresi penelitian ini cenderung normal.
3. Uji Autokorelasi

Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periodeke t dengan
kesdahan pada periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelas, maka
dinamakan pada problem autokorelasi.Model regresi yang baik adalah bebas

dari autokorelasi.
Data Pendlitian :
X = Pendapatan Nasabah
Y = Non Performing Financing
N =23
Tabel 4.12
Uji Autokorelas

Model Summary®

Mode |R R Square | Adjusted R |Std. Error of | Durbin-
I Square the Estimate | Watson
1 5472 ,299 ,266 2,39961 1,870

a. Predictors: (Constant), pendapatan nasabah

b. Dependent Variable: non performing financing

Tabel 4.13

Uji Durbin-Watson

Dw

DI Du 4-di 4-du




1,870 1,257 1,437 2,743 2,563

Karena=du<d<4-du
=1,437< 2,743< 2,563
Kesimpulan = Tidak terdapat Autokorelasi

4. Uji Regres Linier Sederhana

Tabel 4.14 Regres Linier Sederhana

Coefficients®
Model Unstandardized |Standardized |T Sig. [95,0% Confidence
Coefficients Coefficients Interval for B
B Std. Beta Lower |Upper
Error Bound |Bound
(Constant) |23,851 | 7,786 3,063|,006| 7,659 40,043
1
Pendapatan | ,508 ,170 547 2,996|,007|,156 ,861

a. Dependent Variable: Non Performing Financing

Berdasarkan tabel diatas dapat dissimpulkan dalam model persamaan
regresi sederhana sebagai berikut :
Y= atbX+e
= 23,851 + 0,508 + 7,786
a= angka konstan dari Understandarizer Coefisien, dalam penelitian ini
nilainya adalah 23,851 angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti
bahwa jika ada pendapatan (X) maka nilai Konsisten non performing financing
(Y) adalah 23,851.
b= angka koefisien regresi nilainya sebesar 0,508 karena nilai koefisien
regres bernilai positif maka dengan demikian dapat dissmpulkan bahwa
pendapatan nasabah terhadap non performing financing, dengan persamaan :
Y=23,851+ 0,508 + 7,786
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5. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis secara parsial atau Uuji t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel penjelas/independen secara
individual dalam menerangkan varians variabel dependen.

kriteria untuk menraik kesimpulan menerima atau menolak
hipotesis diatas adalah sebagal berikut :

a) Jka nilai probabilitas yakni sig < dari @ (0,05), maka HO
diterima atau signifikan.

b) Jikanila probabilitas yani sig > dari @ (0,05), maka HO tidak
diterima atau tidak signifikan.
Untuk mencari nilai T,,;,.; adalah :

Df (n2)=n-k

Tabel 4.15 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 23,851 7,786 3,063 ,006
1
Pendapatan ,508 ,170 ,547 2,996 ,007

a. Dependent Variable: non performing financing
Hasil pengujian statistic parsial adalah sebagai berikut :
Untuk mencari nilai T,,,;,, adalah :
Nilai a/2 = 0,05/2 = 0,25
Df (n2) =n-k

=23-2=21
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Nilai 0,025 : 21, maka T,,;.; terdapat sebesar 2,7961 dengan demikian,
variabel pendapapatan nasabah mempunyai nilai signifikan 0,007 < 0,05 dan hasil
Thitung > Traner (2,996 > 2,7961) maka HO ditolak dan Ha diterima yang berarti

bahwa variabel pendapatan nasabah (X) secara parsia berpengaruh positif dan
signifikan terhadap non performing financing ().

6. Koefisien Deter minas

Uji R? atau uji determinasi merupakan ukuran yang penting dalam

regresi, karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya model regresi

yang terestimasi, atau dengan kata lain angka tersebut dapat mengukur

seberapa dekat garis regresi yang terestimas dengan data yang

sesungguhnya. Nilai koefisien determinasi (R?) ini mencerminkan seberapa
besar variasi dari variabel terikat (Y) dapat diterangkan dengan variabel

bebas (X).

Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi Hipotesis

Model Summary

Mode | R R Square |Adjusted R|Std. Error of
I Square the Estimate
1 5472 ,299 ,266 2,39961

a. Predictors: (Constant), pendapatan nasabah (X)

b. Dependent Variabel : non performing financing (YY)

Berdasarkan tabel 4.14 diketahui

bahwa koefisen determinas

hipotesis adalah 0,299. Hal ini menunjukan bahwa 29,9% varias variabel non
performing financing (Y) dapat dijelaskan oleh variabel pendapatan nasabah

(X), 70,1% merupakan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

E. Interpretas Hasil Analisis Data

Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Non Performing Financing
Pada BMT Masyarakat Madani Sumut.
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Pendapatan nasabah sangat berpengaruh terhadap non performing
financing. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t berpengaruh variabel
pendapatan nasabah terhadap non performing financing.

Faktor pendapatan nasabah dapat mempengaruhi non performing
financing. Karena jika nasabah tidak memiliki pendapatan atau pendapatan
yang di dapat dari ggji atau usaha sendiri tidak ada maka otomatis nasabah
tidak akan mampu mengembalikan ansuran pembiayaan seperti yang telah

dijanjikan.

Hasil pengujian diperoleh bahwa variabel bebas memiliki pengaruh
terhadap variabel terikat. Dilihat dari penjelasan pengaruh pendapatan
mempunyai nilai signifikan 0,007 < 0,05 dan hasil Ty ng > Traper (2,996 >
2,7961) maka HO ditolak dan Ha signifikan dengan Df= 21, yaang berarti
bahwa variabel pendapatan nasabah (X) secara varsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap non performing financing (Y).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian mengenai analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi non performing financing pada BMT
Masyarakat Madani Sumut dengam sampel berjumlah 23 orang nasabah,
maka disimpulkan bahwa
Adanya pengaruh variabel pendapatan nasabah (X) terhadap variabel
non performing financing (Y) pada BMT Masyarakat Madani Sumut.
Terbukti dari nilal Tyjpung > Traper (2,996 > 2,7961) maka HO ditolak dan Ha
diterima yang berarti bahwa variabel pendapatan nasabah (X) secara parsia
berpengaruh positif dan signifikan terhadap non performing financing ().
B. Saran
Berdasarkan kesmpulan, saran yang dapat digukan dalam
mengantisipasi pembiayaan bermasalah pada BMT Masyarakat Madani
Sumut adalah sebagai berikut :

1. Pimpinan BMT Masyarakat Madani Sumut harus lebih teliti dalam
memberikan pembiayaan terhadap nasabah.

2. Bagi Akademis dapat digunakan oleh para akademis sebagai referens
daam menambah pengetahuan mengena  faktor-faktor  yang
mempengaruhi non performing financing.

3. Bagi penulis selanjutnya diharapkan untuk dapat meneruskan dan
mengembangkan penelitian ini pada masa yang akan datang, melalui
penelitian yang lebih mendalam tentang analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi non performing financing pada BMT Masyarakat Madani
Sumut.

4. Bagi penulis selanjutnya, periode penelitian sebaiknya lebih dari 5 tahun
agar hasil penelitian lebih akurat dan dapat memprediksi hasil penelitian
untuk jangka panjang. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
memasukkan variabel-variabel baru yang diidentifikasi sebagai variabel

mekanisme pendapatan nasabahdan non performing financing lainnya.
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Isilah identitas Bapak/Ibu dibawah ini:
1. Nama Responden
2. Usia
3. JenisKelamin
4. Pendidikan terakhir

B. Pernyataan Kuesioner

Pilihlah salah satu yang tersedia dan berikan check list (V) pada jawaban yang anda anggap
paling benar.

Keterangan :

STS : sangat tidak setuju skor : 1
TS : tidak setuju skor : 2
KS . kurang setuju skor : 3
S : setuju skor : 4
SS : sangat setuju skor : 5

1. Daftar pertanyaan variabel bebas ( Pendapatan Nasabah)

No | Pertanyaan Kategori
SS S KS | TS STS

1 | Saya berpendapat besarnya gaji yang didapat
tergantung dari usahan nasabah itu sendiri

2 | Semakin besar tenaga yang dikeluarkan
nasabah dalam berusaha maka semakin besar
pula upah yang diperoleh.

3 | Saya berpendapat berhasiinya usaha nasabah
tergantung pada modal yang dimiliki.

"4 | Sepinya pembeli dalam usaha yang dijalankan
nasabah menghambat kelancaran pembayaran
ansuran pembiyaan.

5 | Saya berpendapat nasabah perlu mengetahui
besarnya gqi saat hendak mengagukan
permohonan pembiayaan.

6 | Saya berpendapat ggji nasabah yang besar
kemungkinan besar dapat memperlancar
pembayaran ansuran pembiayaan.




2. Daftar pertanyaan variabel tetap ( Non Performing Financing)

No | Pertanyaan Kategori
SS S KS | TS STS

1 | Adanya hutang ditempat lain menghambat
kelancaran pembayaran ansuran pembiayaan.

2 Saya berpendapat tingginya harga kebutuhan
pokok menyebabkan nasabah tidak bisa untuk
melaukukan pembayaran ansuran
pembiayaan.

3 | Nasabah yang berikap baik maka akan
membayar kewgjibannya tepat waktu.

4 | Saya berpendapat kebutuhan pokok seperti
misanya kebutuhan anak sekolah dapat
menghambat kelancaran ansuran pembiayaan.

5 Hutang nasabah yang banyak kemungkinan
besar menghambat kelancaran pembiayaan.

6 Nasabah yanag meyisihkan penghasilannya

untuk membayar kewagjiban pembiayaan
merupakan cerminan orang yang bersikap
baik.
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Nama ¢ Ayu Agustina
Nim : 1501280016
Sem/Jurusan : VIII (Delapan) /Manajemen Bisnis Syariah

Maka dengan ini kami atas nama pengurus menerima mahasiswi vang namans i
tertera di atas kami beri izin untuk melaksanakan Riset dan Pengambilan data pada 3M |
MASDA SUMUT.

Demikianlah kami sampaikan, atas perhatian dan kerja samanya kami ucapkan
banyak terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wh.

- -

Pengurus Koperasi Syariah BMT Masyarakat Madani Sumut

Yusman )




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

NamalLengkap . Ayu agustina

NPM : 1501280016

Fakultas : Agama Islam

Program studi : Manajemen Bisnis Syariah
Tempat/TanggalLahir : Kerasaan 21 Agustus 1996
JenisKelamin : Perempuan

Agama . Islam

Anak ke : 1 dari 3 bersaudara
Alamat : PT.KAS Kec, Sosa Kab, Padang Lawas, Sumut
Nama Orang Tua

Ayah : Tugimin

Ibu : Suyani

Pendidikan

Tahun 2003 — 2009 SD Negeri 097345 .

Tahun 2009 - 2012 SMP Muhammadiyah 52 Sosa

Tahun 2012 -2015 MAN Pematang Bandar

Tahun 2015-2019 tercatat sebagaima Masiswa Fakultas Agama Islam
Program Studi Manajemen Bisnis Syariah Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

B 0

-

Demikian daftar riwayat hidup ini saya perbuat dengan sebenar-benarnya.

Medanj 019
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